




A. Latar Belakang 
Kanker payudara merupakan keganasan pada jaringan payudara yang 
paling sering didiagnosis dan menjadi penyebab kematian tetinggi pada wanita 
di dunia (Jemal et al., 2011). Data dari International Agency for Research on 
Cancer (IARC) tahun 2012 menunjukkan bahwa sebanyak 1,68 juta wanita di 
dunia telah terdiagnosis kanker payudara dan 522.000 orang diantaranya 
meninggal dunia (Ferlay et al., 2013). Kanker payudara masih menjadi masalah 
utama pada kematian wanita di Indonesia. Data Sistem Informasi Rumah Sakit 
tahun 2010 menunjukkan bahwa kanker payudara menempati urutan pertama 
pada pasien rawat inap di seluruh rumah sakit di Indonesia dengan jumlah 12.014 
kasus (Kemenkes RI, 2014). 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Reseptor Estrogen (ER) 
mempunyai peran penting dalam meningkatkan proliferasi, survival, dan invasi 
sel kanker payudara (Musgrove dan Sutherland, 2009). Estrogen yang dimediasi 
oleh ER berperan penting dalam perkembangan payudara normal. Namun, saat 
terjadi keadaan tidak seimbang estrogen yang berikatan dengan ER 
menyebabkan proliferasi sel berlebihan sehingga memungkinkan mengubah 
jaringan payudara menjadi keganasan (Parra-Palau et al., 2010). Dua jenis ER 
yang teridentifikasi sampai saat ini yaitu ERα dan ERβ. ERα berperan dalam 
patogenesis dan progresivitas kanker payudara serta resistensi kemoterapi (Kang 
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et al., 2014). Sebanyak 65% kasus kanker payudara mengekspresikan ERα terapi 
endokrin antagonis estrogen merupakan terapi utama untuk menghambat 
pertumbuhan sel-sel kanker (Jiang et al., 2012, Musgrove dan Sutherland, 2009). 
Tamoksifen menjadi terapi lini pertama antagonis estrogen selama lebih 
dari tiga dekade pada pasien kanker payudara yang mengekspresikan ERα. 
Namun, sekitar 30-40% pasien yang mendapatkan terapi tamoksifen menjadi 
resistensi terhadap terapi endokrin dalam waktu 3-5 tahun (Jordan dan 
O’Malley, 2007). Selain itu, penggunaan tamoksifen juga mempunyai efek 
samping yang tidak ringan seperti keluar discharge pada vagina, meningkatkan 
risiko hiperplasia endometrium, kista ovarium, dan kanker endometrium (Karn 
et al., 2010; Vogel et al., 2006). Dengan demikian, obat antikanker baru dengan 
efek samping minimal perlu dikembangkan. 
Salah satu terapi alternatif yang aman, mudah didapatkan, dan murah yaitu 
dengan memanfaatkan tanaman herbal (Liu, 2004; Palombo, 2011). Berdasarkan 
database HerbalDB yang dikembangkan oleh Fakultas Ilmu Komputer dan 
Fakultas Farmasi Universitas Indonesia, lebih dari 6.000 senyawa aktif atau 
fitokimia yang terdapat di berbagai tumbuhan di Indonesia masih banyak yang 
belum diketahui manfaatnya (Yanuar et al., 2011). Beberapa penelitian 
melaporkan bahwa kandungan fitokimia di beberapa tumbuhan ada yang 
mempunyai fungsi sebagai antikanker melalui interaksi dengan ER (van-Gils et 
al., 2005; Lee et al., 2011; Aune et al., 2012). Selanjutnya, fitokimia dapat 
menghambat sel-sel kanker pada tahap inisiasi, promosi, dan progresi kanker 
payudara melalui aktivitas antioksidan dan modulasi jalur sinyal intraseluler 
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(Shu et al., 2010; Tan et al., 2011). Salah satu tumbuhan yang mempunyai 
banyak kandungan fitokimia yaitu famili Asteraceae. Berdasarkan database 
HerbalDB, 85 jenis tumbuhan dari famili Asteraceae dijumpai di Indonesia dan 
sering digunakan sebagai bahan obat tradisional (Yanuar et al., 2011). Namun, 
sampai saat ini aktivitas fitokimia dari famili Asteraceae terhadap ERα pada 
kanker payudara masih belum diketahui secara pasti. 
Tamoksifen sebagai antagonis estrogen berkompetisi dengan estrogen 
pada domain ligan ERα dengan afinitas ikatan yang lebih kuat dari estrogen. 
Metode yang digunakan untuk mengetahui data afinitas ikatan antara tamoksifen 
dan ERα secara teoritis adalah molecular docking. Studi docking dapat 
digunakan untuk membuat pemodelan struktur yang akurat dan prediksi yang 
tepat sehingga akan bermanfaat dalam pengembangan obat (Vijesh et al., 2011). 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis molecular docking untuk 
mengetahui afinitas ikatan secara komputasi antara senyawa fitokimia famili 
Asteraceae dan ERα. Metode ini dipilih karena menghemat biaya dan waktu 
penelitian (Ballester et al., 2012). Proses docking menggunakan AutoDock Vina 
yang bersifat open source karena program ini mempunyai akurasi yang tinggi 
dan secara otomatis dapat mengkalkulasi hasil pemetaan serta 
mengelompokannya (Trott dan Olson, 2010). Selain itu, molecular docking juga 




B. Perumusan Masalah 
Bagaimanakah hasil analisis molecular docking fitokimia famili 
Asteraceae terhadap ERα dibandingkan tamoksifen pada kanker payudara? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui afinitas ikatan dan lokasi 
ikatan dari fitokimia famili Asteraceae terhadap ERα dibandingkan tamoksifen 
pada kanker payudara. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini dapat memberikan data ilmiah mengenai afinitas ikatan dan 
lokasi ikatan dari fitokimia famili Asteraceae terhadap ERα pada kanker 
payudara.  
2. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan kandidat obat baru 
atau obat alternatif yang dikombinasikan dengan terapi standar kanker 
payudara. 
 
 
 
